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ABSTRACT 
This study aims to examine the antecedents and consequence of dependency on smartphone among university 
students in Surabaya. The antecedents of dependency on smartphones are Social Needs, Social Influence and 
Convenience, while consequence of dependency on smartphones is Purchase Behavior. This study uses purposive 
sampling approach, in which the sample are students in Surabaya using smartphones more than 2 years, 
amounted to 170 people, and is domiciled in Surabaya. We test of the model using Structural Equation 
Modeling with AMOS software 16. The results indicate that the Social Needs and Social Influence has a positive 
and significant impact on Dependency on Smartphone. Additionally, Dependency on Smartphone has a positive 
influence on Purchase Behavior, whereas Convenience has positive non significant effect on Dependency on 
Smartphone. 
Keywords: Convenience, Dependency on Smartphone, Purchase Behavior, Social Needs, Social Influence 
 
1. PENDAHULUAN 
Peranan teknologi informasi dalam bidang komunikasi sangat besar karena adanya informasi yang 
mendukung akan tercipta komunikasi yang efektif. Perkembangan teknologi berdampak pada 
perkembangan mobile phone sebagai salah satu alat komunikasi. Sekarang ini mobile phone  tidak 
hanya bisa menerima telepon dan sms, namun bisa menjadi sebuah komputer mini yang canggih 
yang disebut dengan smartphone. Indonesia berada di peringkat pertama sebagai negara paling 
konsumtif dalam hal pembelian smartphone di Asia Tenggara. Pengguna internet di Indonesia terus 
tumbuh dari tahun ke tahun hingga menempatkan Indonesia di peringkat ke-6 dunia. 
Smartphone diketahui menjadi perangkat yang paling banyak digunakan untuk mengakses internet, 
yaitu sebesar 70,1 persen. 
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Beberapa lembaga riset tampaknya memiliki hasil survei yang serupa dalam satu hal yaitu, 
Indonesia merupakan negara dengan pengguna smartphone terbesar di Asia Tenggara. Tahun 2014, 
lembaga riset Gesellschaft für Konsumforschung (GfK) Asia mengeluarkan hasil survei terkait jumlah 
konsumsi pembelian gadget smartphone di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Hasilnya, 
Indonesia telah membeli sebanyak 14,8 juta smartphone dengan harga pengeluaran US$ 3,33 miliar 
(Rp 39,1 triliun). Hal ini sekaligus membuat Indonesia berada di peringkat pertama sebagai negara 
paling konsumtif dalam hal pembelian smartphone di Asia Tenggara. 
Mahasiswa merupakan sampel yang sesuai karena mahasiswa termasuk dalam rentang usia 
20 hingga 24 tahun merupakan kelompok pengguna internet tertinggi yang mencapai 15,1 persen 
dari populasi. (sumber: http://techno.okezone.com/read/ 2012/12/12/55/731115 /2012pengguna-
internet-di-indonesia-tembus-63-juta) diunduh pada 6 Maret 2015. Alasan lain yang mendasari 
peneliti menggunakan sampel mahasiswa adalah karena mahasiswa saat ini semakin beragam 
sehingga dapat mewakili masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, banyak temuan sebelumnya 
yang pertama kali dibentuk melalui populasi mahasiswa yang kemudian diterapkan pada populasi 
lain seperti anak-anak, orang dewasa, orang tua, dan orang-orang yang ada di negara-negara lain. 
Meskipun penelitian yang dilakukan mengangkat isu-isu namun peneliti sering melengkapi 
penelitian mereka menggunakan sampel mahasiswa (Cozby dan Bates 2012: 292). 
 
2. STUDI LITERATUR 
Pengaruh Social Needs terhadap Dependency on  Smartphone 
Lippincott (2010) dalam Ting et al. (2011) menyatakan bahwa kebutuhan sosial adalah salah satu 
faktor yang membuat seseorang mengalami ketergantungan dengan smartphones karena smartphones 
memudahkan orang untuk berkomunikasi satu sama lain. Jadi, salah satu faktor yang 
mempengaruhi dependency on smartphone karena fleksibilitas smartphone meningkat, yang 
memungkinkan pengguna meningkatkan manfaat dari komunikasi dan menjaga hubungan antara 
satu dan lainnya. Suki (2013) mengatakan bahwa perangkat smartphone yang diprogram dengan 
berbagai perangkat lunak,  memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan pengguna yang lain 
menjadi lebih efisien dan efektif tanpa terhambat batasan geografis.  
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Ditemukan bahwa konsumen dengan kebutuhan yang tinggi untuk bersosialisasi dan 
berhubungan meningkatkan tingkat penggunaan pada smartphone karena Ting et al. (2011) 
menyebutkan bahwa interaksi atau jejaring sosial telah tertanam dan disampaikan melalui smartphone 
itu sendiri. Bridges, Rempel dan Giggs (2010) dalam Ting et al. (2011) juga menyatakan bahwa 
smartphone memudahkan konsumen untuk memenuhi kebutuhan konsumen itu sendiri yang perlu 
untuk dimiliki karena konsumen dapat tetap berhubungan dengan orang lain, baik melalui situs 
jejaring sosial atau live chat united di smartphone.  
Goldman (2010) menyatakan bahwa smartphones menawarkan layar resolusi yang lebih besar 
dan lebih tinggi dan memberikan konsumen berbagai fitur yang luar biasa, termasuk web browsing 
mobile, ribuan aplikasi, e-mail, pesan instan, pesan gambar, video, dan pemutaran audio, GPS, games, 
kamera video, gambar dan video editing, dan banyak lagi. 
 Dalam penelitian Peterson dan Low (2011) menyatakan bahwa hampir tiga perempat siswa 
menyatakan bahwa siswa menggunakan paket yang disediakan oleh penyedia smartphone yang 
memberi siswa akses internet unlimited pada ponsel atau layanan internet yang tak terbatas yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan siswa. 
Ting et al. (2011) menyatakan bahwa konsumen memenuhi kebutuhan sosial dengan 
melibatkan smartphone karena memiliki kekhawatiran terputus secara sosial, kurang informasi dan 
disingkirkan dari teman dan kegiatan sosial yang dimiliki. Kebutuhan para siswa menyebabkan 
ketergantungan siswa pada smartphone, siswa mempertahankan jumlah ketergantungannya pada 
smartphone (Ting et al., 2011). Penelitian Ting et al. (2011) menemukan bahwa konsumen yang sangat 
terlibat dalam smartphone memiliki korelasi positif antara social needs dan dependence karena smartphone 
merupakan fasilitator penting dari hubungan sosial seseorang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
H1. Social needs berpengaruh terhadap dependency on smartphone. 
 
Pengaruh Social Influence terhadap Dependency on Smartphone 
Menenurut Auter (2007) pengaruh sosial sering dianggap sebagai faktor yang berpengaruh 
kuat yang mempengaruhi dependency on smartphones. Suki dan Suki (2007) menyatakan bahwa 
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konsumen mungkin rentan terhadap social influence melalui pengamatan, persepsi atau antisipasi 
keputusan yang dibuat oleh orang lain, sehubungan dengan smartphone. 
Dalam Auter (2007) juga disebutkan bahwa teman-teman dan anggota keluarga dipandang 
sebagai social influence yang dianggap penting bagi konsumen dalam mempromosikan dependency 
yang lebih besar pada smartphone.  
Vahabzadeh, Duneghe dan Khachoei (2015) menyatakan konsumen yang lebih 
memungkinkan untuk saling bergantung pada pendapat positif yang lain dan dianggap penting pada 
smartphone dan akan dengan sendirinya meningkatkan tingkat penggunaan pada smartphone, baik 
dengan mengubah keyakinan atau dengan proses imitasi. 
Penelitian Ting et al. (2011) menyatakan bahwa social influence secara langsung 
mempengaruhi dependency mahasiswa. Klobas dan Clyde (2001) dalam Vahabzadeh et al. (2015) juga 
menyatakan bahwa social influences berdampak positif terhadap dependency on smartphone. Dengan 
demikian, dapat dikemukakan  hipotesis kedua penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
H2. Social Influence berpengaruh terhadap dependency on smartphones. 
 
Pengaruh Convenience terhadap Dependency on Smartphone 
 Ting et al. (2011) menyatakan karena kelangkaan waktu, konsumen memiliki kebutuhan 
yang tinggi terhadap convenience, dimana konsumen dapat menggunakan smartphone setiap saat dan 
di setiap tempat. Goldman (2010) menyatakan bahwa smartphone memungkinkan pengguna untuk 
melakukan hal-hal yang tidak pernah mungkin terpikir oleh pengguna tanpa disalurkan ke komputer 
rumah atau kantor, mulai dari membandingkan harga toko dan mencari ulasan restoran, untuk 
checking ke dalam hotel, dan untuk jejaring sosial semua dapat dilakukan kapan saja dan dimana 
saja. 
Hal ini ditegaskan oleh Stephen dan Davis (2009) yang mengatakan bahwa ponsel biasa dan 
laptop telah menjadi satu ke smartphone untuk kenyamanan konsumen. Ting et al. (2011) menyatakan 
bahwa dual-use nature dan fungsi ponsel biasa dan laptop telah memberikan peningkatan yang positif 
dari pemakaian tingkat pengguna smartphone. Dengan smartphone dan perangkat lunak bebas 
download, siswa dapat menggesek barcode suatu produk di toko fisik dan kemudian menghasilkan 
produk dan informasi perusahaan secara otomatis dan segera secara real time (Ting et al. 2011).  . 
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Dalam penelitian Persaud dan Azhar (2012) disebutkan bahwa melalui cara smartphone, 
siswa dapat dengan mudah dan cepat berbelanja produk-produk di beberapa saluran dengan tingkat 
substansial lebih besar dari kenyamanan, fleksibilitas, efisiensi, dan personalisasi. Ini menunjukkan 
bahwa kemajuan teknologi pada ponsel memberikan manfaat lebih menjanjikan (Smura et al., 2009). 
Oleh karena itu, penelitian Verkasalo (2009) dalam Ting et al. (2011) menyebutkan bahwa 
kenyamanan pada smartphone;ketersediaan fungsi; dan aplikasi terlepas dari waktu, tempat, dan 
usaha positif menghasilkan pertumbuhan ketergantungan siswa pada smartphone. Dengan demikian, 
dapat dikemukakan hipotesis ketiga penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
H3. Convenience berpengaruh terhadap dependency on smartphone. 
 
Pengaruh Dependency on Smartphone terhadap  Purchase Behavior 
Menurut Tian, Shi dan Yang (2009) dalam Ting et al. (2011) diyatakan bahwa konsumen 
dianggap tergantung pada smartphone ketika melihat smartphone sebagai suatu kebutuhan dan 
memiliki kecenderungan yang kuat untuk penggunaan yang tinggi secara terus-menerus, terlibat, dan 
berat hati untuk berpisah dari smartphone. 
Dalam Keaveney dan Parthasarathy (2001) menyatakan bahwa setelah digunakan atau 
sudah sangat terlibat dengan smartphone berarti bahwa konsumen tidak hanya memiliki pengetahuan 
pribadi tentang atribut smartphone, tetapi juga memiliki pengalaman pribadi tentang bagaimana 
smartphone bekerja bagi konsumen dan bagaimana smartphone memenuhi kebutuhan konsumen. 
Sebagai hasilnya, Knight (2005) menyatakan bahwa harapan konsumen untuk perilaku 
pembelian masa depan akan dipengaruhi oleh masa lalu konsumen dari pengalaman konsumen 
sangat bergantung pada smartphone karena mendasari motif. Hal ini didukung oleh studi Blas (2006) 
yang menyebutkan bahwa konsumen yang ketergantungan tinggi pada smartphone berkorelasi positif 
dengan perilaku pembelian masa depan konsumen. 
Selain itu, Kim (2008) dalam Ting et al. (2011) menyatakan bahwa konsumen yang memiliki 
pengalaman sebelumnya dengan smartphone belajar dengan cepat dari pengalaman yang dialami. 
Keaveney dan Parthasarathy (2001) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa bergantung pada 
apakah pengalaman positif atau negatif pada smartphone, konsumen akan cepat mengalami 
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menyesuaikan evaluasi yang dilakukan  berikutnya terhadap pembelian smartphone konsumen 
selanjutnya. Dengan demikian, hipotesis keempat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
H4. Dependency on smartphone berpengaruh terhadap purchase behavior. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan replikasi dari artikel yang berjudul “Student’s Dependence on Smartphones: 
The Influence of social needs, social influences, and convenience, yang ditulis oleh Suki (2013). Dalam 
penelitian ini memiliki 2 jenis variable, yaitu variabel eksogen (exogenous variable) dan variabel 
endogen (endogenous variable). Menurut Ferdinand (2002: 41) variabel eksogen adalah variabel yang 
tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam model. Variabel eksogen (exogenous variable) pada 
penelitian ini terdiri atas: 
 
1. Kebutuhan sosial (social needs) 
Social needs merupakan kebutuhan untuk  interaksi sosial pengguna smartphone yang mewakili 
kebutuhan berkomunikasi dengan teman, keluarga, dan afiliasi seperti keanggotaan kelompok, club, 
gereja, dan rekan kerja. Social needs dapat diukur melalui empat indikator, yaitu sebagai berikut. (1) 
Smartphone memungkinkan saya untuk tetap dapat berhubungan dengan orang-orang yang saya 
sayangi; (2) saya menggunakan smartphone untuk dapat tetap berhubungan dengan temen-teman dan 
keluarga melalui situs jejaring sosial (Twitter, Facebook, MySpace, ect.); (3) smartphone membuat 
saya menjadi lebih mudah dalam mengamati apa yang sedang dialami oleh orang lain; (4) saya 
menggunakan smartphone untuk dapat update informasi dengan teman atau saudara.  
 
2. Pengaruh sosial (Social influence) 
Social influence merupakan cara orang dalam mempengaruhi keyakinan, perasaan, dan 
perilaku pengguna smartphone. Social influence dapat diukur melalui empat indikator, berikut. (1) 
Pengaruh dari teman dan keluarga berdampak terhadap frekuensi penggunaan saya pada smartphone; 
(2) menurut saya penting memiliki smartphone dengan merek yang disukai teman-teman saya; (3) 
saya akan membeli smartphone apabila smartphone dapat membuat saya berbaur lebih baik dengan 
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kelompok sosial saya; dan (4) saya bersedia menerima ajakan teman untuk menggunakan 
smartphone. 
 
3. Kenyamanan (Convenience) 
Convenience adalah atribut yang mengacu membantu mengurangi biaya nonmoneter 
(misalnya, waktu, tenaga dan usaha) yang berkaitan dengan pembelian barang atau jasa. Convenience 
dapat diukur melalui lima indikator. (1) Memiliki smartphone, saya merasa seperti memiliki ponsel 
dan komputer dalam waktu yang bersama-sama; (2) menggunakan smartphone, saya dapat 
mengerjakan pekerjaan dengan efisien; (3) saya lebih suka membawa smartphone daripada membawa 
laptop; (4) smartphone memudahkan saya untuk memperoleh materi pembelajaran dimanapun saya 
berada; (5) menggunakan smartphone memungkinkan saya menyelesaikan tugas-tugas lebih cepat. 
 
Variabel endogen (endogenous variable) pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Ketergantungan pada smartphone (dependency on smartphone) 
Dependency on smartphone merupakan sikap yang menunjukkan bahwa  pengguna tidak dapat 
terpisahkan dari smartphone yang dimiliki dan pengguna lebih cenderung menggunakan ponsel 
berteknologi untuk mengakses berbagai jenis informasi yang berbeda. 
Dependency on smartphone dapat diukur melalui lima indikator: (1) saya selalu menggunakan 
smartphone saya untuk bekerja; (2) saya benar-benar bergantung pada smartphone; (3) saya tidak dapat 
melakukan pekerjaan saya tanpa smartphone; (4) saya merasa tidak nyaman ketika smartphone saya 
tertinggal; dan (5) dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan smartphone saya cukup tinggi. 
2. Perilaku pembelian (purchase behavior)  
Purchase Behavior merupakan proses yang dilalui oleh pengguna smartphone dalam mencari, 
membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak pascamenggunakan produk smartphone 
diharapkan bisa memenuhi kebutuhan. Purchase behavior dapat diukur melalui empat indikator 
sebagai berikut. (1) Saya berniat untuk tetap terus melanjutkan penggunaan smartphone di masa 
mendatang; (2) saya berniat untuk melakukan pembelian smartphone yang lebih baik di masa 
mendatang berdasarkan pengalaman saya; (3) secara keseluruhan, saya puas dengan pengalaman 
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saya dalam menggunakan smartphone; (4) secara keseluruhan, pengalaman baik saya dalam 
menggunakan smartphone lebih banyak daripada pengalaman buruk saya. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal, yaitu sebuah penelitian yang bertujuan 
mencari tahu pola hubungan sebab-akibat dari hubungan (Zikmund, 2009:16). Dalam penelitian ini, 
beberapa variabel yang diteliti adalah social needs, social influence, dan convenience terhadap dependency 
on smartphone, serta pengaruh dependency on smartphone terhadap purchase behavior mahasiswa di 
Surabaya. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif karena menggunakan 
pengolahan data dari sumber data primer yang dipilih untuk menghasilkan data. Pendekatan 
kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan 
menggunakan statistika serta menggunakan pendekatan deduktif yang bertujuan menguji hipotesis 
(Jogiyanto 2011:5). Dalam penelitian ini, social needs, social influence, dan convenience sebagai variabel 
eksogen (exogeneous variable), sedangkan dependency on smartphone dan purchase behavior sebagai 
variabel endogen (endogeneous variable). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
survei karena pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu data 
yang langsung diperoleh dari aktivitas survey melalui penyebaran kuesioner dengan mencari 
responden sesuai karakteristik, yaitu mahasiswa atau mahasiswi di Surabaya, menggunakan 
smartphone lebih dari 2 tahun (diharapkan memiliki pengalaman yang cukup), aplikasi smartphone 
mudah didapatkan, smartphone membantu menyelesaikan pekerjaan, kinerja smartphone cepat dan 
efektif, dan berdomisisli di Surabaya. Sebelumnya, kuesioner disusun sesuai dengan jurnal acuan. 
Penelitian ini menggunakan aras interval, yaitu aras pengukuran yang memiliki jarak yang 
sama dan selisih yang jelas pada skala yang telah ditetapkan. Alternatif jawaban pada aras interval 
disusun berdasarkan numerical scale dimana pengguna memberikan penilaian pada pernyataan-
pernyataan yang diukur dalam lima skala jenjang. 
Tidak Setuju  1 2 3 4 5    Setuju  
Target populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa atau mahasiswi di Surabaya, menggunakan 
smartphone lebih dari 2 tahun (diharapkan memiliki pengelaman yang cukup), aplikasi smartphone 
mudah didapatkan, smartphone membantu menyelesaikan pekerjaan, kinerja smartphone cepat dan 
efektif, dan berdomisisli di Surabaya. Sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 170 
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responden, diambil dengan tenik Purposive Sampling. Pengolahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni Structural Equation Modeling (SEM) dengan software Amos 18. 
 
4. HASIL & PEMBAHASAN 
Model  Pengukuran 
Dari hasil model pengukuran yang di Running pada AMOS 18 yang ada pada gambar di bawah ini 
tampak memiliki RMSEA 0,078, p-value=0,000 dan tidak ada indikator yang memiliki standard 
loading < 0,5.  Oleh karena itu, model ini cocok untuk menjadi model pengukuran (Measurement 
Model) untuk penelitian ini. Adapun hasil uji kecocokan model pengukuran dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Uji Kecocokan Model Pengukuran 
 
No Uji Kecocokan Kriteria Kecocokan Hasil Keterangan 
1 CMIN/DF CMIN/DF < 3  2,037 Good fit 
2 RMSEA RMSEA ≤ 0,08 0,078 Good fit 
3 GFI  GFI  ≥ 0,90 0,825 Marginal fit 
4 CFI CFI  ≥ 0,90 0,870 Marginal Fit 
5 TLI TLI  ≥ 0,95 0,849 Marginal fit 
Sumber: hasil olah data 
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Gambar 1. Structural Model 
 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai CR (critical ratio) yang dihasilkan dari 
perhitungan loading dari setiap hubungan antar konstruk yang terdapat dalam model penelitian untuk 
setiap koefisien, sedangkan nilai estimate pada output (standardized regression weights) digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh antar konstruk satu dengan konstruk lainnya. Suatu konstruk 
dapat dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan pada konstruk lain apabila nilai critical ration 
(C.R) ≥ 1,96 (dengan tingkat signifikansi 5%). Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan tabel 
penjabaran hasil pengolahan data untuk pengujian hipotesis. 
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Tabel 2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Hubungan 
Antarkonstruk 
Nilai 
Estimate 
Critical 
Ratio 
P-value Keterangan 
H1 SN DOS 0,414 2,068 0,039 Terdukung 
H2 SI DOS 0,233 2,510 0,012 Terdukung 
H3 CNV  DOS 0,224 0,674 0,500 Tidak Terdukung 
H4 DOS  PB 0,997 6,799 *** Terdukung 
     Keterangan ***: signifikan dengan nilai p-value< 0,05 atau 5% 
     Sumber: hasil olah data 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2. Model Penelitian Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh  Social Needs, Social 
Influence, dan Convenience terhadap Dependency on Smartphone  dan Pengaruh  
Dependency on Smartphone terhadap Purchase Behavior 
 
Pengaruh Social Needs terhadap Dependency on Smartphone 
Berdasarkan uji kausalitas model untuk hipotesis pertama, diperoleh Critical Ratio sebesar 
2,068 dengan nilai estimate sebesar 0,455 yang menunjukkan social needs berpengaruh positif 
signifikan terhadap dependency on smartphone mahasiswa di Surabaya. Dengan demikian, terbukti 
bahwa hipotesis 1 diterima, kebutuhan mahasiswa untuk tetap terhubung akan menentukan 
ketergantungan mahasiswa pada smartphone. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Mongold dan Faulds (2009) dalam Suki (2013) yang menyatakan komunikasi dan umpan balik 
memungkinkan siswa merasa lebih terlibat pada smartphone, berkontribusi terhadap komunitas dan 
H1 (+) 
0,414 
H2 (+) 
0,233 
H3 (+) 
0,224 
H4 (+)                       
0,997 
Soscial 
Influence 
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jaringan di mana komunikasi tersebut didorong. Dengan demikian, keterlibatan siswa dengan 
smartphone meningkat. 
 Auther (2007) dan Donahue (2010) dalam Suki (2013) yang menyatakan bahwa siswa aktif 
menggunakan smartphone untuk tetap dapat berhubungan dengan teman dan keluarga melalui situs 
web jejaring sosial seperti Twitter, Facebook, MySpace, dll). Dengan kata lain, smartphone 
memungkinkan siswa untuk tetap terhubung dengan orang-orang yang mereka sayangi. Dan 
menariknya, smartphone membuat siswa mudah untuk mengamati apa yang terjadi secara global 
setiap saat (tujuh hari dalam seminggu, 24 jam dalam sehari dan 365 hari dalam setahun). 
Pengaruh Social Influence terhadap Dependency on Smartphone 
Berdasarkan hasil uji kausalitas model untuk hipotesis kedua, diperoleh CR sebesar 2,510 
dan nilai estimate sebesar 0,303 yang menunjukkan social influence berpengaruh positif  signifikan 
terhadap dependency on smartphone. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kedua terdukung dimana 
pengaruh sosial mempengaruhi ketergantungan mahasiswa pada smartphone.  Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Park dan Chen (2007) dalam Suki (2013) yang menyatakan bahwa 
pengaruh sosial seperti tekanan dari teman dan keluarga mempengaruhi tingkat penggunaan 
mahasiswa pada smartphone. 
 Ting et al. (2011) menyatakan dalam rangka meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 
smartphone, pemasar harus melihat pengaruh sosial sebagai memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi dependency on smartphone responden. Tekanan dari masyarakat dan meningkatnya 
kemajuan teknologi telah membuat smartphone menjadi kebutuhan sosial di masyarakat (Raento et 
al., 2009 dalam Ting et al. 2013).  
Pengaruh Convenience terhadap Dependency on Smartphone 
Berdasarkan hasil uji kausalitas model untuk hipotesis ketiga, diperoleh CR sebesar 0,674 
dan nilai estimate sebesar 0,154 yang menunjukkan convenience tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependency on smartphone. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis tiga tidak terdukung dan sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suki (2013) yang mengungkapkan bahwa convenience tidak 
mempengaruhi dependency on smartphone mahasiswa di Surabaya. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa para mahasiswa memiliki perspektif  yang bertolak belakang dengan perspektif   “memiliki 
smartphone seperti memiliki kedua ponsel dan komputer bersama-sama, memungkinkan mahasiswa 
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untuk menerima materi pembelajaran di mana saja dan mahasiswa lebih suka membawa smartphone 
daripada laptop". Penelitian sebelumnya oleh Goldman (2010) memiliki temuan yang kontradiktif. 
Selain itu, ketika peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara langsung sekaligus 
menanyakan beberapa pertanyaan tentang variabel convenience menemukan fakta bila sebagian besar 
dari responden lebih nyaman menggunakan laptop untuk menyeleseikan pekerjaan mereka. Sebagian 
besar mahasiswa juga tidak memiliki aplikasi untuk menyeleseikan tugas (editing word file dan power 
point file misalkan). Menggunakan smartphone terkait tugas hanya untuk mengirim email atau 
membantu mencari informasi (browsing). Beberapa dari responden  yang memiliki aplikasi tersebut 
mengaku hanya menggunakan aplikasi untuk menyelesaikan tugas menggunakan smartphone ketika 
urgent atau ketika tidak memungkinkan mahasiswa menggunakan laptop. 
Pengaruh Dependency on Smartphone terhadap Purchase Behavior 
Berdasarkan uji kausalitas model untuk hipotesis keempat, diperoleh Critical Ratio sebesar 
6,799 dengan nilai estimate sebesar 0,813 yang menunjukkan dependency on smartphone berpengaruh 
positif signifikan terhadap purchase behavior mahasiswa di Surabaya. Dengan demikian, terbukti 
bahwa hipotesis 4 diterima, dependency on samrtphone ketergantungan mahasiswa di Surabaya akan 
mempengaruhi perilaku pembelian smartphone mahasiswa di Surabaya.  
Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Suki (2013) dan Ting et al. (2011) yang 
menemukan bahwa mahasiswa dengan ketergantungan yang tinggi pada smartphone cenderung 
membuat evaluasi berdasarkan pengalaman masa lalu dalam menentukan purchase behavior masa 
depan. Peters (2009) dalam Ting et al. (2011) juga menemukan bahwa pengguna yang memiliki 
pengalaman dependency on smartphone memiliki efek langsung pada pembentukan harapan dalam 
melakukan purchase behavior masa depan. Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki dependency on 
smartphone yang tinggi secara positif terkait dengan potensi pembelian smartphone di masa depan. 
Implikasi dari penelitian ini dijabarkan menjadi dua bagian, yaitu implikasi teoretis dan 
implikasi praktis. Berikut ini adalah penjelesan selengkapnya. 
Implikasi Teoretis 
Penelitian ini merupakan replikasi dari model penelitian yang dikemukakan oleh Suki (2013) 
yang menerapkan model penelitian pada mahasiswa dan penelitian tersebut dilakukan di Malaysia. 
Merujuk dari penelitian Suki (2013) hasil penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang sama 
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dengan Suki (2013). Hal ini karena adanya persamaan karakteristik responden yang diperoleh di 
Indonesia dan di Malaysia. Karakteristik yang dimaksud di antaranya seperti sama-sama 
menggunakan sampel mahasiswa. Hanya saja pada penelitian ini tidak menggunakan perbedaan ras 
untuk identitas responden. 
Variabel social needs berpengaruh positif terhadap dependency on smartphone mahasiswa di 
Surabaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suki (2013) yang 
menunjukkan bahwa social needs secara signifikan berpengaruh positif terhadap dependency on 
smartphone. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mongold dan Faulds (2009) dalam 
Suki (2013) yang menyatakan komunikasi dan umpan balik memungkinkan siswa merasa lebih 
terlibat pada smartphone, berkontribusi terhadap komunitas, dan jaringan di mana komunikasi 
tersebut didorong. Dengan demikian, keterlibatan siswa dengan smartphone meningkat. 
 Auther (2007) dan Donahue (2010) dalam Suki (2013) yang menyatakan bahwa siswa aktif 
menggunakan smartphone untuk tetap dapat berhubungan dengan teman dan keluarga melalui situs 
web jejaring social, seperti Twitter, Facebook, MySpace, dan sebagainya. 
Variabel social influence berpengaruh positif  signifikan terhadap dependency on smartphone. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Park dan Chen (2007) dalam Suki (2013) yang 
menyatakan bahwa pengaruh sosial, seperti tekanan dari teman dan keluarga mempengaruhi tingkat 
penggunaan mahasiswa pada smartphone. Ting et, al. (2011) juga menyatakan dalam rangka 
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam smartphone, pemasar harus melihat pengaruh sosial 
sebagai pemilik peran yang penting dalam mempengaruhi dependency on smartphone responden.  
Variabel convenience tidak berpengaruh terhadap variabel dependency on smartphone. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suki (2013) yang mengungkapkan bahwa convenience 
tidak mempengaruhi dependency on smartphone mahasiswa. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
para mahasiswa memiliki perspektif  yang bertolak belakang dengan perspektif  “memiliki smartphone 
seperti memiliki kedua ponsel dan komputer bersama-sama, memungkinkan mahasiswa untuk 
menerima materi pembelajaran di mana saja dan mahasiswa lebih suka membawa smartphone 
dibanding laptop." Penelitian sebelumnya oleh Goldman (2010) memiliki temuan yang kontradiktif. 
Variabel dependency on smartphone berpengaruh positif signifikan terhadap purchase behavior 
mahasiswa di Surabaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan Suki (2013). Dengan demikian, 
dependency on samrtphone mahasiswa di Surabaya akan mempengaruhi perilaku pembelian smartphone 
mahasiswa di Surabaya. Hal ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ting et al. (2011) yang 
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menemukan bahwa mahasiswa dengan ketergantungan yang tinggi pada smartphone cenderung 
membuat evaluasi berdasarkan pengalaman masa lalu dalam menentukan purchase behavior masa 
depan. Peters (2009) dalam Ting et al. (2011) juga menemukan bahwa pengguna yang memiliki 
pengalaman dependency on smartphone memiliki efek langsung pada pembentukan harapan dalam 
melakukan purchase behavior masa depan. Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki dependency on 
smartphone yang tinggi secara positif terkait dengan potensi pembelian smartphone di masa depan. 
Implikasi Praktis 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social needs berpengaruh positif  terhadap dependency 
on smartphone mahasiswa di Surabaya. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penggunaan 
mahasiswa terhadap smartphone karena mereka memiliki kebutuhan untuk bersosialisasi dengan 
teman, saudara, atau pun keluarga melalui situs jejaring sosial.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa social influence berpengaruh positif  terhadap dependency on smartphone mahasiswa di Surabaya. 
Alasannya karena apabila pengaruh keluarga dan teman membuat mahasiswa semakin 
meningkatkan penggunaannya pada smartphone dan membuat mahasiswa semakin tidak dapat lepas 
dari smartphone yang dimiliki. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa convenience tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependency on smartphone mahasiswa di Surabaya. Hal ini karena masih banyak mahasiswa yang 
menyelesaikan pekerjaan mereka menggunakan personal computer dan hanya menggunakan 
smartphone untuk menyelesaikan tugas ketika mahasiswa tidak dapat menggunakan PC. Waktu yang 
digunakan ketika menggunakan smartphone paling banyak dialokasikan untuk chatting. Jadi 
ketergantungan mahasiswa pada smartphone lebih didorong sosial needs yang tinggi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dependency on smartphone berpengaruh positif  signifikan terhadap variabel 
purchase behavior mahasiswa di Surabaya. Hal ini karena pengalaman menggunakan smartphone dan 
niat untuk memiliki smartphone yang lebih baik di masa depan akan mempengaruhi purchase behavior 
mahasiswa di masa depan. Dengan demikian, ketergantungan mahasiswa terhadap smartphone 
dipengaruhi oleh kebutuhan sosial dan pengaruh sosial, seperti teman dan keluarga. Ketergantungan 
terhadap smartphone akan meningkatkan minat mahasiswa untuk membeli smartphone yang 
diinginkan. 
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5. SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh simpulan  bahwa dari 
jumlah empat  hipotesis yang telah diuji, terdapat satu hipotesis yang tidak terdukung dan tiga 
hipotesis yang terdukung. Social needs berpengaruh positif terhadap dependency on smartphone 
mahasiswa di Surabaya. Social influence berpengaruh positif terhadap dependency on smartphone 
mahasiswa di Surabaya. Selanjutnya, convenience tidak berpengaruh terhadap dependency on 
smartphone mahasiswa di Surabaya. Yang terakhir adalah  dependency on smartphone mahasiswa di 
Surabaya berpengaruh positif signifikan terhadap purchase behavior di Surabaya. 
SARAN 
Adanya keterbatasan dalam penelitian ini maka penulis sarankan atau rekomendasi untuk 
penelitian mendatang agar  melengkapi keterbatasan penelitian yang ada saat ini. Adapun 
rekomendasi yang diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Perusahaan Smartphone 
Perusahaan smartphone hendaknya merancang smartphone dengan memberikan benefit batrei 
lebih tahan lama karena dengan penggunaan aplikasi media sosial membutuhkan energi yang 
membuat baterai cepat habis. Mengintegrasikan fungsi-fungsi yang memungkinkan 
konektivitas jaringan seluler sehingga tidak membuat handphone konsumen mengalami 
loading. 
Dari penelitian ini diketahui bila kenyamanan dalam menggunakan smartphone masih 
dirasakan  kurang sehingga hipotesis 3 tidak terdukung. Perusahaan hendaknya menciptakan 
smartphone yang lebih ergonomis dengan desain atau fungsi yang lebih canggih dari yang ada 
sekarang sehingga mahasiswa bisa lebih memanfaatkan smartphone untuk menyelesaikan 
pekerjaan.  
Pemasar dapat mengambil inisiatif dengan mendorong komunikasi positif word-of-
mouth antara teman dan keluarga agar mahasiswa lebih terlibat dalam menggunakan 
smartphone. Positif word-of-mouth komunikasi dapat menyebar baik melalui promosi, endorser 
selebriti, dan referensi lain yang efektif yang sedang digemari masyarakat karena dalam 
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penelitian ini pengaruh keluarga memiliki pengaruh besar pada mahasiswa dalam 
menggunakan smartphone. 
2. Bagi Penelitian  
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih besar karena ukuran 
sampel pada penelitian ini hanya 170. Tidak hanya menggunakan sampel mahasiswa sebagai 
responden, tetapi juga Siswa Menengah Atas dan juga para pekerja sehingga dapat lebih 
general. Diharapkan pula peneliti berikutya dapat menemukan responden dengan budaya 
yang berbeda karena penelitian ini tidak menggunakan mahasiswa dengan budaya yang 
berbeda (berasal dari negara yang berbeda). 
Penelitian ini jumlah responden antarjenjang tidak memiliki jumlah yang sama. Jumlah 
terbesar responden adalah mahasiswa S1. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu 
memperoleh responden dengan jenjang pendidikan yang jumlahnya sama. Diharapkan pula 
penelitian selanjutnya dapat memastikan bila semua respondennya memiliki dependency on 
smartphone yang tinggi karena dalam penelitian ini tidak semua responden memiliki 
dependency on smartphone yang tinggi. 
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